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Household garbage collectors are one of the groups who are at risk of getting dermatitis due to their work. This 
study aims to determine the relationship between the length of service and the use of long-sleeved work clothes 
and gloves with dermatitis on the household garbage collector in Surakarta. This was an observational analytic 
study using a cross-sectional study. The subjects of the study were household garbage collector in Jebres sub-
district, Surakarta. A total of 134 respondents was recruited as samples using simple random sampling. A ques-
tionnaire sheet was used to collect individual data and dermatitis status was determined by the doctor’s diagno-
sis. A Chi-square test was used to investigate the relationship between the length of service and the use of long-
sleeved work clothes and gloves with dermatitis. Logistic regression was used to determine factors associated 
with dermatitis. There was a significant relationship between the length of service with dermatitis p=0.000 
(p<0.05). There was also a significant relationship between long-sleeve work clothes and gloves with dermatitis 
p=0.003 (p<0.05). The multivariable test showed that workers with a long length of service had a higher risk of 
having dermatitis compared to a short length of service (OR=6,701, p=0.000). It was also showed that more fre-
quent use of long-sleeved work clothes intensity reduces the risk of getting dermatitis compared to sometimes use 
(OR=0.341, p=0.017). There is a significant association between the length of work and the use of long-sleeved 
work clothes and gloves with dermatitis on household garbage collectors in Surakarta. 
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Pekerja pengangkut sampah merupakan salah satu kelompok yang berisiko terkena dermatitis akibat dari kontak 
langsung maupun tidak langsung dengan sampah yang diangkutnya. Hal ini bisa terjadi karena sampah rumah 
tangga mengandung sampah bahan berbahaya dan beracun (B3) rumah tangga, jamur serta bakteri. Penelitian ini 
bertujuan untuk mengetahui hubungan masa kerja dan penggunaan baju kerja lengan panjang dan sarung tangan 
dengan dermatitis pada pekerja pengangkut sampah di Surakarta. Jenis penelitian ini merupakan penelitian ob-
servasional analitik dengan studi cross sectional. Subjek penelitian adalah para pekerja pengangkut sampah di 
Kecamatan Jebres, Surakarta. Total responden sebanyak 134 pekerja didapatkan dengan metode simple random 
sampling. Instrumen yang digunakan berupa lembar kuesioner dan diagnosis dari dokter. Uji bivariat 
menggunakan Chi square dan uji multivariabel menggunakan regresi logistik berganda Terdapat hubungan yang 
signifikan antara masa kerja dengan dermatitis p=0.000 (p<0.05). Terdapat hubungan yang signifikan antara 
penggunaan baju kerja lengan panjang dengan dermatitis p=0.003 (p<0.05). Pada uji multivariabel menunjukkan 
bahwa masa kerja lama mempunyai risiko terkena dermatitis 6,701 kali lebih besar dibandingkan dengan masa 
kerja baru (OR=6,701; p=0.000). Penggunaan baju kerja lengan panjang dan sarung tangan yang sering dapat 
menurunkan risiko terkena dermatitis (OR=0.341; p=0.017). Terdapat hubungan antara masa kerja, penggunaan 
baju kerja lengan panjang dan sarung tangan dengan dermatitis pada pekerja pengangkut sampah di Surakarta. 
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Pengelolaan limbah padat yang tidak 
memadai dapat berdampak pada kesehatan 
dan secara langsung dapat memengaruhi 
kualitas hidup masyarakat di negara-negara 
berkembang (Cruvinel et al., 2019). Di In-
donesia, belum ada sistem pengelolaan sam-
pah yang tepat sebelum dibuang ke tempat 
pembuangan akhir. Sebagian besar tempat 
pembuangan sampah di Indonesia sudah 
melebihi kapasitas dan membutuhkan 
perawatan intensif (Lokahita et al., 2019). 
Rata-rata, Indonesia menghasilkan sampah 
0,76 kg/hari, dengan jumlah penduduk 253 
juta pada tahun 2014, Indonesia dapat 
menghasilkan sampah rumah tangga sekitar 
190.000 ton/hari yang terdistribusi di 34 
provinsi dan lebih dari 465 kota madya 
(Sudibyoa et al., 2017). 
Pekerjaan mengumpulkan sampah ada-
lah pekerjaan yang berpotensi menimbulkan 
beberapa penyakit (Cruvinel, 2019), di an-
taranya adalah penyakit dermatitis (Nam et 
al., 2020). Prevalensi kejadian dermatitis 
dapat dipengaruhi frekuensi kontak yang 
sering dan masa kerja yang lama 
(Pradananingrum et al., 2018). Penelitian 
yang dilakukan oleh Sarfiah et al., (2016) 
menunjukkan ada hubungan yang signifikan 
antara kejadian dermatitis kontak iritan dan 
lama kerja. Oleh karena itu, pemakaian alat 
pelindung diri (APD) sangat diperlukan da-
lam semua aspek pekerjaan, terutama dalam 
hal perlindungan penyakit. Alat pelindung 
diri yang wajib dikenakan oleh pekerja 
pengangkut sampah antara lain, pakaian 
khusus kerja, safety helmet, hands scoon, 
dan sepatu bot. Peralatan tersebut 
digunakan agar pekerja terhindar dari ke-
jatuhan benda, tersengat aliran listrik, terke-
na benda tajam, terjangkit penyakit bawaan 
sampah, maupun iritasi kulit karena bersen-
tuhan langsung dengan zat-zat berbahaya 
yang terkandung dalam sampah yang 
bercampur (Wijayanti, 2015). 
Undang-undang No. 1 Tahun 1970 ten-
tang keselamatan kerja mengemukakan bah-
wa tenaga kerja berhak meminta kepada 
pemberi kerja agar dilaksanakan semua 
syarat keselamatan dan kesehatan yang di-
wajibkan pemerintah. Selain itu, undang-
undang No.13 Tahun 2003 tentang 
Ketenagakerjaan menyebutkan bahwa 
pekerja berhak memperoleh keselamatan 
dan kesehatan kerja, maka dari itu 
kesehatan pekerja merupakan hal yang ha-
rus dikaji lebih lanjut.  
Kecamatan Jebres merupakan salah 
satu kecamatan yang ada di Kota Surakarta. 
Kecamatan tersebut memiliki sebelas ke-
lurahan dengan luas kawasan mencapai 
12,60 km2. Jumlah masyarakat yang tinggal 
di kecamatan tersebut mencapai 145.676 
jiwa (Badan Pusat Statistik Kota Surakarta, 
2019). Pertumbuhan penduduk, peningkatan 
aktivitas manusia, pertumbuhan ekonomi, 
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dan tingginya tingkat urbanisasi di kota-
kota dapat berpotensi membawa pening-
katan jumlah sampah (Zulfinar & Sem-
biring, 2015). 
Pengangkutan sampah di Surakarta 
dilakukan oleh petugas pengangkut sampah 
dengan menggunakan peralatan seperti ger-
obak maupun truk sampah (Lesmana, 
2016). Kegiatan pengangkutan sampah ter-
sebut dapat menyebabkan berbagai dampak 
bagi petugas pengangkut sampah. Salah 
satu dampak tersebut yaitu adanya penyakit 
dermatitis kontak iritan yang dapat diderita 
oleh para petugas tersebut (Elviarni & 
Dode, 2018). Pada hasil observasi 
diketahui bahwa pemisahan sampah yang 
belum berjalan saat pengangkutan sampah 
menyebabkan semua sampah bercampur 
tanpa tahu bahan sisa apa saja yang ada di 
dalam campuran sampah tersebut. 
Tujuan penelitian ini adalah untuk 
mengetahui hubungan masa kerja dan 
penggunaan baju kerja lengan panjang dan 
sarung tangan dengan kejadian dermatitis 
pada pekerja pengangkut sampah di Sura-
karta, Provinsi Jawa Tengah, Indonesia. 
 
METODE PENELITIAN 
Penelitian ini merupakan penelitian 
observasional analitik menggunakan studi 
cross sectional untuk mengetahui hub-
ungan antar variabel. Penelitian dilakukan 
di Kecamatan Jebres, Kota Surakarta, 
Provinsi Jawa Tengah, Indonesia, yang dil-
aksanakan pada bulan Januari sampai bulan 
Agustus 2020. Subjek penelitian adalah 
petugas pengangkut sampah yang bekerja 
di wilayah Kecamatan Jebres, Surakarta 
dengan total populasi sebanyak 201 pekerja 
dan sampel sebesar 134 petugas 
pengangkut sampah yang terpilih 
menggunakan teknik simple random sam-
pling. 
Variabel bebas dalam penelitian ini 
adalah masa kerja dan penggunaan baju 
kerja lengan panjang dan sarung tangan. 
Sedangkan variabel terikat dalam 
penelitian ini adalah dermatitis. Pengambi-
lan data dimulai dari pengumpulan data 
nama-nama pekerja pengangkut sampah 
yang ada di Kecamatan Jebres. Setelah 
didapatkan responden dengan simple ran-
dom sampling, responden diminta mengisi 
kuesioner berisi data diri dan keluhan der-
matitis yang dialami. Apabila mengalami 
gejala dermatitis, maka responden akan 
diperiksa oleh dokter. Penegakan diagnosis 
dermatitis dilakukan oleh dokter umum. 
Penelitian ini telah dinyatakan layak etik 
oleh Komisi Etik Penelitian Kesehatan 
RSUD Dr. Moewardi melalui surat ke-
layakan etik Nomor 206/1/HREC/2020. 
Seluruh responden menyetujui untuk ikut 
serta dalam penelitian dengan menandatan-
gani lembar informed consent. 
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Tabel 1 menunjukkan responden paling 
banyak berada pada rentang umur 31-39 
tahun dengan jumlah 45 orang (33,6%). 
Mayoritas responden tidak memiliki riwayat 
alergi (61,2%). Mayoritas responden telah 
sering menggunakan baju kerja lengan pan-
jang dan sarung tangan pada saat bekerja 
dalam kurun waktu 1 bulan terakhir 
(73,9%). Sedangkan jenis sarung tangan 
yang paling banyak digunakan oleh para 
responden tersebut adalah sarung tangan 
kain (51,5%). Mayoritas responden mempu-
nyai masa kerja kategori lama atau masa 
kerja lebih dari sama dengan 3 tahun 
(53,7%). Sebagian besar responden juga 
telah mencuci tangan setelah bekerja (97%), 
mandi minimal 2 kali sehari (99,3%). Akan 
tetapi mayoritas responden belum meng-
ganti pakaian kerja setiap hari (98,5%). 
Sebanyak 44% responden mengalami der-
matitis. 
Tabel 2 menunjukkan hasil uji Chi 
square hubungan antara masa kerja dan 
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Tabel 1. Distribusi Karakteristik Responden  
Sumber: Data Primer, 2020 
Variabel Frekuensi Persentase 
Umur 
22-30 21 15.7 
31-39 45 33.6 
40-48 43 32.1 
49-57 23 17.2 
58-66 2 1.5 
    
Memiliki riwayat alergi 0 0 
Riwayat Alergi Tidak memiliki riwayat alergi 82 61.2 
Tidak mengetahui adanya alergi 52 38.8 
    
Penggunaan Baju Kerja 
Lengan Panjang dan Sar-
ung Tangan 
Tidak pernah 0 0 
Kadang-kadang 35 26.1 
Sering 99 73.9 
    
Jenis Sarung Tangan 
Sarung tangan karet biasa 45 33.6 
Sarung tangan karet tebal (neoprene) 20 14.9 
Sarung tangan kain 69 51.5 
    
Masa Kerja 
≤1 28 20.9 
1-3 34 25.4 
≥3 72 53.7 
    
Faktor Personal Hygiene 
Mencuci tangan setelah bekerja 130 97 
Tidak mencuci tangan setelah bekerja 4 3 
Mengganti pakaian kerja setiap hari 2 1.5 
Tidak mengganti pakaian kerja setiap hari 132 98.5 
Mandi minimal 2 kali sehari 133 99.3 
Tidak mandi minimal 2 kali sehari 1 0.7 
    
Dermatitis 
Mengalami dermatitis 59 44 
Tidak mengalami dermatitis 75 56 
 
  
penggunaan baju kerja lengan panjang dan 
sarung tangan dengan dermatitis. Dari hasil 
uji tersebut didapatkan nilai p=0.000 (p< 
0.05), sehingga dapat disimpulkan terdapat 
hubungan yang bermakna antara masa ker-
ja dengan dermatitis. Pada penggunaan ba-
ju kerja lengan panjang dan sarung tangan 
diperoleh nilai p= 0.003 (p< 0.05) yang be-
rarti terdapat hubungan yang bermakna an-
tara penggunaan baju kerja lengan panjang 
dan sarung tangan dengan dermatitis. Ber-
dasarkan hasil perhitungan risiko preva-
lensi dengan pendekatan odds ratio 
didapatkan bahwa responden dengan masa 
kerja kurang dari 3 tahun berisiko 0,17 kali 
lebih besar terkena dermatitis dibanding 
responden dengan masa kerja lebih dari 3 
tahun. Sedangkan responden yang hanya 
kadang-kadang menggunakan baju kerja 
lengan panjang dan sarung tangan mempu-
nyai risiko 3,357 kali lebih besar terkena 
dermatitis dibanding pekerja yang sering 
menggunakan alat tersebut. 
Tabel 3 menunjukkan hasil regresi 
logistik berganda antara masa kerja dan 
penggunaan baju kerja lengan panjang dan 
sarung tangan dengan dermatitis. Hasil uji 
regresi logistik berganda menunjukkan 
bahwa semua variabel mempunyai nilai p < 
0.05. Hal ini berarti variabel-variabel terse-
but mempunyai pengaruh yang signifikan 
terhadap dermatitis. Berdasarkan nilai odds 
ratio dapat disimpulkan bahwa responden 
dengan masa kerja lama mempunyai risiko 
untuk mengalami dermatitis 6,701 kali 
lebih besar dibandingkan dengan respond-
en dengan masa kerja baru. Sedangkan re-
sponden dengan masa kerja sedang 
mempunyai risiko 4,359 kali lebih besar 
untuk mengalami dermatitis dibandingkan 
responden dengan masa kerja baru. Nilai 
odds ratio pada variabel penggunaan baju 
kerja lengan panjang dan sarung tangan 
menunjukkan bahwa penggunaan baju ker-
ja lengan panjang dan sarung tangan 
dengan intensitas sering dapat menurunkan 
risiko terkena dermatitis sebesar 0.341 kali 
dibandingkan dengan intensitas pemakaian 
yang hanya kadang-kadang. 
Tabel 4 menunjukkan hasil bahwa pa-
da kategori masa kerja kurang dari sama 
dengan 1 tahun ada 11 responden yang tid-
ak menderita dermatitis dan 17 responden 
menderita dermatitis. Pada kategori masa 
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Tabel 2. Hasil Uji Chi Square Hubungan Masa Kerja dengan Dermatitis  
Sumber: Data Primer, 2020 
Variabel p-value 
Masa Kerja 0.000 
Penggunaan Baju Kerja Lengan Panjang dan Sarung Tangan 0.003 
 
 
kerja antara 1 sampai 3 tahun terdapat 10 
responden tidak menderita dermatitis dan 24 
responden menderita dermatitis. Pada kate-
gori masa kerja lebih dari sama dengan 3 
tahun terdapat 54 responden tidak menderita 
dermatitis dan 18 responden menderita der-
matitis. 
Tabel 5 menunjukkan hasil hasil bahwa 
pada kategori penggunaan baju kerja lengan 
panjang dan sarung tangan yang jarang ter-
dapat 12 responden tidak menderita derma-
titis dan 23 responden menderita dermatitis. 
Sedangkan pada kategori penggunaan baju 
kerja lengan panjang dan sarung tangan 
dengan kategori sering terdapat 63 respond-
en tidak menderita dermatitis dan 36 re-
sponden menderita dermatitis. 
 
PEMBAHASAN 
Berdasarkan hasil uji multivariabel 
menggunakan regresi logistik berganda 
didapatkan hasil bahwa kedua variabel 
mempunyai nilai p<0.05 sehingga dapat 
disimpulkan bahwa kedua variabel bebas 
tersebut secara signifikan memengaruhi 
adanya dermatitis. Nilai odds ratio menun-
jukkan bahwa masa kerja lama menyebab-
kan peningkatan risiko dermatitis sebesar 
6,701 kali lebih besar dibandingkan re-
sponden yang mempunyai masa kerja baru. 
Sedangkan responden dengan masa kerja 
sedang mempunyai risiko 4,359 kali lebih 
besar untuk mengalami dermatitis 
dibandingkan responden dengan masa kerja 
baru Pada variabel penggunaan baju kerja 
lengan panjang dan sarung tangan menun-
jukkan bahwa penggunaan baju kerja lengan 
panjang dan sarung tangan dengan inten-
sitas sering dapat menurunkan risiko terke-
na dermatitis sebesar 0.341 kali dibanding-
kan dengan intensitas pemakaian yang han-
ya kadang-kadang. 
Masa kerja adalah rentang waktu 
pekerja selama menjadi pekerja dalam suatu 
perusahaan atau instansi sehingga memben-
tuk pengalaman, pengetahuan dan ket-
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Tabel 3. Hasil Uji Regresi Logistik Berganda  
Sumber: Data Primer, 2020 
Variabel p-value OR 
Masa Kerja     
-Masa Kerja Baru 0.000 1 
-Masa Kerja Sedang 0.002 4,359 
-Masa Kerja Lama 0.000 6,701 
Penggunaan Baju Kerja Lengan Panjang dan Sarung Tangan     
-Kadang 0.000 1 
-Sering 0.017 0.341 
 
  
erampilan kerja (Septiana, 2015). Masa 
kerja memengaruhi frekuensi paparan yang 
dialami oleh pekerja. Semakin lama masa 
kerja, semakin lama frekuensi paparan 
maka semakin banyak bahan yang mampu 
masuk dan mengiritasi kulit pekerja. Kulit 
yang semakin sering terkena paparan akan 
timbul kerusakan, karena pekerjaan dil-
akukan setiap hari, maka kerusakan pada 
kulit akan terus menerus timbul bahkan 
saat kerusakan sebelumnya belum sepe-
nuhnya pulih, hal ini dapat menyebabkan 
kelainan kulit (Audina et al., 2017). 
Penelitian ini sesuai dengan penelitian Gar-
mini (2018) tentang kelainan kulit pada 
pekerja pabrik tahu, secara statistik masa 
kerja mempunyai hubungan yang signif-
ikan dengan kejadian dermatitis kontak iri-
tan (p=0.019) dengan nilai OR 3,750, se-
hingga dapat disimpulkan bahwa pekerja 
yang mempunyai masa kerja lebih dari 3 
tahun mempunyai risiko untuk terkena der-
matitis kontak iritan 3,750 kali lebih besar 
dibanding pekerja yang mempunyai masa 
kerja kurang dari 3 tahun. Diketahui juga 
masa kerja merupakan faktor risiko ter-
jadinya dermatitis kontak iritan.  
Masa kerja berhubungan dengan 
lamanya kontak pekerja dengan lingkungan 
kerjanya. Semakin lama masa kerja, maka 
akumulasi lama kontak pekerja tersebut 
juga akan semakin besar. Dalam penelitian 
ini, semakin lama masa kerja, maka lama 
kontak pekerja dengan sampah yang 
mengandung sampah B3 maupun jamur 
dan bakteri juga akan semakin lama. 
Penelitian Pradaningrum et al., (2018) me-
nyebutkan bahwa lama kontak dengan ba-
han kimia akan berbanding lurus dengan 
keluhan dermatitis kontak pada pekerja. 
Kontak dengan bahan iritan dapat merusak 
lapisan pada kulit, denaturasi protein, me-
nyingkirkan lemak di lapisan kulit dan 
mengubah daya ikat air pada kulit. Bahan 
iritan dapat merusak membran lemak 
keratinosit dan juga menembus membran 
sel sehingga dapat menimbulkan pera-
dangan pada kulit. Peradangan tersebut 
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Sumber: Data Primer, 2020 
Tabel 4. Hasil Crosstab Masa Kerja dengan Dermatitis  
Crosstab   
Diagnosis Dokter 
Total 
Tidak Menderita Menderita 
Masa Kerja 
≤ 1 tahun 11 17 28 
1-3 tahun 10 24 34 
≥ 3 tahun 54 18 72 
Total 75 59 134 
 
 
akan menimbulkan kelainan kulit disertai 
dengan gejala dermatitis (Wijaya et al., 
2016). Sehingga semakin lama kontak, akan 
semakin merusak sel kulit hingga lapisan 
lebih dalam dan risiko terjadinya dermatitis 
akan semakin tinggi (Zania et al., 2018). 
Kebersihan perorangan atau personal 
hygiene adalah konsep dasar dari pembersi-
han, kerapihan dan perawatan badan kita. 
Sangat penting untuk pekerja memelihara 
kesehatan dan keselamatannya di tempat 
kerja. Kebersihan perorangan dapat 
menekan dan mencegah penyebaran bakteri 
maupun jamur yang yang dapat men-
imbulkan dermatitis (Putri et al., 2017). Ke-
biasaan mayoritas responden yang tidak 
mengganti pakaian kerja mereka setiap hari 
juga menjadi faktor timbulnya dermatitis. 
Dalam penelitian ini, faktor personal hy-
giene yang dimaksud adalah kebiasaan 
mandi, cuci tangan setelah bekerja, dan 
mengganti pakaian kerja. Seperti halnya 
baju kerja yang digunakan untuk bekerja 
harus dicuci atau diganti setiap hari agar 
kuman dan bakteri yang menempel dibaju 
hilang dan bersih. Baju yang digunakan 
bekerja lebih dari satu kali tanpa dicuci ter-
lebih dahulu berpotensi menyebabkan tubuh 
terpajan bakteri yang terbawa dari ling-
kungan kerja (Ferusgel & Nasution, 2018). 
Kebiasaan tersebut yang selalu berulang-
ulang, dengan masa kerja lama menyebab-
kan risiko terjadinya dermatitis semakin be-
sar. Frekuensi paparan dan masa kerja yang 
lama, dapat lebih sering membuat semakin 
banyak bahan yang mampu masuk ke kulit 
dan menimbulkan reaksi. Selain itu, kulit 
yang semakin sering terkena, menimbulkan 
kerusakan pada lapisan kulit yang terpapar 
secara terus-menerus, hal ini mengakibatkan 
munculnya kelainan pada kulit (Audina et 
al., 2017).  
Pada hasil uji variabel penggunaan baju 
kerja lengan panjang dan sarung tangan 
menunjukkan bahwa penggunaan yang ser-
ing dapat menurunkan risiko dermatitis 
sebesar 0.341 kali dibandingkan jika jarang 
menggunakan. Hal ini sesuai dengan pern-
yataan Tarwaka (2017) bahwa APD ber-
fungsi untuk memberikan perlindungan bagi 
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Tabel 5. Hasil Crosstab Baju Kerja Lengan Panjang dan Sarung Tangan dengan Dermatitis  




Tidak Menderita Menderita 
Penggunaan Baju Kerja 
Lengan Panjang dan Sarung 
Tangan 
Kadang  12 23 35 
Sering Menggunakan 63 36 99 
Total 75 59 134 
 
  
pekerja dari bahaya yang ada di lingkungan 
kerjanya. Alat pelindung diri dapat mengu-
rangi paparan langsung dari lingkungan 
kerja yang dapat menimbulkan lesi pada 
daerah yang kontak dengan lingkungan dan 
alat kerja. Kontak langsung kulit dengan 
bahan berbahaya yang ada pada sampah 
dapat menimbulkan abrasi yang menyebab-
kan kulit menjadi terkikis dan bahan iritan 
semakin mudah untuk menimbulkan iritasi 
pada kulit (Dewi et al., 2019). Lesi yang 
terjadi merusak barrier pada kulit pekerja 
sehingga bahan iritan dan alergen dapat 
mudah masuk dan merusak kulit (Amado et 
al., 2012). Hasil penelitian ini juga sejalan 
dengan penelitian yang dilakukan oleh 
Dahliana (2017) tentang hubungan tingkat 
kepatuhan penggunaan APD dengan ter-
jadinya penyakit dermatitis pada pekerja 
bagian spraying bahwa ada hubungan yang 
signifikan antara masa kerja dengan kejadi-
an dermatitis dengan nilai p=0.01. Nilai 
RP=6,406 menunjukkan bahwa pekerja 
yang tidak patuh memakai APD berisiko 
6,406 kali lebih besar mengalami dermati-
tis dibandingkan dengan pekerja yang 
patuh menggunakan APD. 
Proses kerja petugas pengangkut sam-
pah yang kontak berkali-kali dengan sam-
pah membuat waktu lama paparan juga 
meningkat. Baju kerja lengan panjang dan 
sarung tangan yang sesuai dibutuhkan un-
tuk mengurangi risiko terkena dermatitis 
yang diakibatkan oleh kontak kulit dengan 
sampah-sampah tersebut. Seperti yang 
disebutkan Mu'min et al., (2020) bahwa 
sampah Bahan Berbahaya dan Beracun 
(B3) rumah tangga didominasi oleh sampah 
produk perawatan diri di mana sampah ter-
sebut kadang masih terdapat sisa cairan 
yang jika terkena kulit akan bersifat mengi-
ritasi. Bahan sarung tangan yang terbuat 
dari kain tidak dapat menghalangi cairan 
tersebut untuk tidak kontak dengan kulit 
karena sifat bahan yang menyerap cairan. 
Penggunaan baju kerja lengan panjang dan 
sarung tangan dapat berfungsi sebagai bar-
rier antara kulit dan bahan kimia yang ber-
bahaya dari sampah sehingga meminimal-
kan risiko terkena dermatitis. Meskipun 
telah terdapat barrier, upaya pengendalian 
risiko lain yang efektif juga diperlukan. 
Mayoritas responden menggunakan 
baju kerja lengan panjang dan sarung tan-
gan, namun bahan dan desain sarung tan-
gan yang digunakan kurang tepat. Menurut 
Naiheli (2019), sarung tangan yang tepat 
adalah sarung tangan yang terbuat dari ka-
ret atau plastik dengan rancangan menutupi 
bagian telapak tangan hingga lengan. Se-
dangkan menurut Occupational Safety and 
Health Administration (OSHA) sarung tan-
gan yang tepat berdasarkan bahan yang 
kontak dengan pekerja pengangkut sampah 
adalah sarung tangan neoprene, yaitu sar-
ung tangan karet yang berbahan tebal dan 
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tidak mudah sobek. Sarung tangan lateks 
kurang disarankan karena mudah sobek dan 
kadang menimbulkan alergi. Selain dari ba-
han sarung tangan yang digunakan, 
penggunaannya pun hanya sebatas perge-
langan tangan sehingga lengan yang hanya 
tertutupi kaos tidak terlindungi secara 
maksimal dari bahaya bahan kimia akibat 
lingkungan kerja. Belum adanya standar 
khusus dari pemerintah mengenai alat pelin-
dung diri yang harus dipakai petugas 
pengangkut sampah juga menyebabkan ku-
rangnya perhatian pemerintah daerah 
mengenai hal tersebut. 
 
 KESIMPULAN 
Pekerja dengan masa kerja lama 
mempunyai risiko terkena dermatitis sebe-
sar 6,701 kali lebih besar dibanding pekerja 
dengan masa kerja baru. Sedangkan 
penggunaan baju kerja lengan panjang dan 
sarung tagan dengan intensitas sering dapat 
menurunkan risiko dermatitis sebesar 0.341 
kali dibandingkan tidak menggunakan alat-
alat tersebut. Penelitian ini menemukan 
bahwa ada hubungan antara masa kerja dan 
penggunaan baju kerja lengan panjang dan 
sarung tangan dengan dermatitis pekerja 
pengangkut sampah di Surakarta, di mana 
proporsi kejadian dermatitis pada penelitian 
ini adalah 44,02%.  
SARAN 
Berdasarkan hasil penelitian, beberapa 
saran yang dapat diajukan, antara lain pem-
buatan standard operational procedure 
(SOP) oleh pemerintah Kota Surakarta, 
penyediaan Alat Pelindung Diri (APD) 
sesuai dengan standar, dan peningkatan 
pengetahuan pekerja pengangkut sampah 
mengenai penggunaan APD pada saat 
bekerja oleh pihak kelurahan selaku pem-
beri kerja. Akan tetapi perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut mengenai pengaruh 
bahan dan desain baju kerja lengan panjang 
dan sarung tangan dengan kejadian dermati-
tis pada pekerja pengangkut sampah sehing-
ga dapat ditentukan bahan dan desain yang 
sesuai untuk pekerja tersebut. 
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